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Studi ini dilatarbelakangi oleh makin banyaknya pengungsi anak yang ditimbulkan oleh konflik sosial di
daerah asalnya Mereka meninggal kan daerah asalnya dengan harapan di daerah baru akan diperoleh
keamanan dan keselamatan jiwa mereka Namun. persoalannya tidak sekadar memperoleh daerah aman dan
diri, mereka selamat tetapi juga mengingat usia mereka yang masih tergolong anak-anak bahwa mereka
membutuhkan pendidikan, kesehatan. dan penanganan masalah psikologis mereka. Bahwasanya kesediaan
Pesantren As-Syafi'iyah dan Pesantren Ahsanu 'Amala dalam proses pemberdayaan pengungsi anak
merupakan ambil alih tanggung jawab dari pemerintah oleh lembaga tersebut. Kedua lembaga tersebut
merupakan |lembaga pendidikan yang mengusung ciri keislaman, sekaligus juga lembaga yang memiliki
berbagai persoalan untuk bertahan hidup, maka dari sudut itu tentu raja proses pemberdayaan pengungsi
anak pada kedua lembaga tersebut menjadi menarik untuk dikaji dan diteliti.

Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif. Untuk mengumpulkan data, peneliti melakukan observas,
wawancara dengan key informan, dan Focus Group Discussion (FGD). Data yang berhasil dikumpulkan
kemudian dipilah-pilah dan direduksi sesuai dengan tujuan penelitian. Dari data tersebut kemudian peneliti
melakukan analisis terhadap hasil temuan penelitian, dan membuat perencanaan sosial berkaitan dengan
pemberdayaan pengungsi anak.

Studi menemukan bahwa proses pemberdayaan pengungsi anak yang dilakukan di kedua pesantren berbeda
satu dengan yang lainnya, meskipun keduanya sama-sama menekankan pada proses pendidikan, baik di
Pesantren As-Syafi'iyah maupun di Pesantren Ahsanu’/Amala, pengungsi anak selain mendapat pendidikan
formal dengan kurikulum nasional dan muatan lokal mereka pun mendapat kegiatan ekstrakurikuler.

Di Pesantren As-Syafi'iyah, pengungsi anak mendapat pendidikan formal dan duduk di bangku kelas sesuai
saat mereka bersekolah di daerah asalnya. Kegiatan ekstrakurikuler di As-Syafi'iyah seperti berkebun,
membudidayakan ikan lele, keterampilan kewanitaan, juga olahraga. Tampaknya, dari segi pemberdayaan
pendidikan pengungsi anak, Pesantren As-Syafi'iyah telah berhasil melakukannya. Meskipun, kurikulum
yang diberikan masih melupakan muatan cinta damai, persaudaraan, dan toleransi. Pengungsi anak di
pesantren yang masih mengelompok berdasarkan sesuku atau daerah asal kurang ditangani. Sehingga
muncul kelompok anak dan daerah tertentu yang merasa kuat dan melakukan tekanan pada anak-anak dari
daerah lain.

Di Pesantren Ahsanu’Amala, pengungsi anak pun memperoleh pendidikan formal. Namun, karena
ketidakmampuan pihak pengelola dalam mencari dana, kondisi pemberdayaan pendidikan kurang berjalan
dengan baik Apalagi beberapa santri-pengungsi anak-menganggap apa yang diberikan oleh pesantren bukan
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merupakan sesuatu yang khas. Malahan ada anggapan bahwa pesantren hanya memanfaatkan (tenaga)
mereka untuk mencari uang. Kegiatan ekstrakurikuler pun tidak berlangsung.

Hal lain yang kurang diperhatikan adalah pemberdayaan pengungsi anak pada aspek kesehatan dan aspek
psikologis anak. Kedua pesantren tidak mempunyai jadwal rutin untuk memeriksakan anak ke dokter atau
puskesmas. Pertolongan kesehatan hanya diberikan ketika anak memang betul-betul sakit. Demikian juga,
aspek psikologis kurang diperhatikan sehingga pesantren tidak mampu melihat kondisi kejiwaan tiap-tiap
pengungsi anak.



